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Abs t roc t
Expanding global competition, rapidly changing market and technologt, increasing
complexity and uncertainty are creating new competitive environment where manufacluringlirm
must adopt and implement sophisticated operational strategt, technologt, and imprwemenl
techniques f they want to stoy competitive. To be successful in this globally competitive and
rapidly changing environment, orgunization musl formulate stralegic plan that sre consistent wilh
their investment in and use of technologt and consider environmenl lask as precursor variable
that causally related to stralegic c'hoice. This research was conducted to irwestigate the
relationship amongsl business envit'onmenl, operational slrqleg/, and 
.firm pedormance of
manufacturing.firms in Indonesia. This study also investigotes the moderaling role of technologt
(both hard and soft technologXt) on the strategt and perfurmance relalionship. Data are collected
through mailed questionnsire (525 questionnqires) and direct suruey to 25 tirms. The total
questionnaires are sent to 550 CEOs manufacturing firm in Indonesia. A hundred and six
responses are returned yielding response rate 19.27ok.
Multivariate multiple regression analysis used lo lesl the relationship of business
environment and operational strategt, while moderated regression analysis used to tesl lhe
moderating role of technolog,, on operational strategtl and operational performance relationship.
The study found relationship between environmenlal factors such as business cost, lobor
availability, competitive hostility, and dynamism in the market, and the operational strateg/
choices encompassed by competitive priorities. The study also indicates dffirent result for hard
and soft technologt. Hard technologt moderates the relationship between operational stategl
and operational performance, qs a quase moderator vqriable. On the other hand, sofl technologt
has an impact in the operational strategt-performance relationship as an independent predictor
variable, but it doesn't moderate the relqtionship between operational strateg/ and operational
performance. The study suggested to effectively compete in global markel, manufacturing Jirm
must quick andflexible in their response to customer need. Manufacturing strategic plan based on
business environment and adoption of technologs are importan, to compete globally.
Manufacturing 
.firms need to shift their strategic priorily from low cosl production to quality
strateg; flexibility strategy, delivery strategt, and implemented technologt both hard and soft
technologt.
Keywords: environmental uncertointy, operational strategl technologt adoption, operational
perlbrmance
Pendahu luan
Globalisasi perekonomian membawa dampak pada makin kompetitifnya
persaingan bisnis dan makin kritisnya tuntutan konsumen dalam memenuhi
kebutuhan dan permintaan akan produk dengan kualitas tinggi, harga yang
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kompetitif;'dbn waktu tunggu yang pendek. Dalam kondisi ini, kualitas dan
illiutifi,ur'yang tinggi, *uktu pengiriman yang tepat, peningkatan pelayanan
konsumen, p.ng"rraiu-n ,produk yang cepat, sistern yang fleksibel merupakan
sumber keunggtilan kompetitif yang harus dimiliki perusahaan untuk dapat
L"rtat1* hid;t dalam lingkungan bisnis saat ini (Tracey dkk., 1999) t]1ut
,nrr.rpon p"r,rbuhun dan 
-perkimbangan 
yang terjadi, perusatraan manufaktur
dituntut untuk mengadopsi dan mengimplementasikan strategi manufaktur'
teknologi, dan teknik-Ieknik perbaikan jika ingin tetap memiliki daya saing.
Pertimbangan tentang lingkungan, sebagai kekuatan yang tidak dapat
dikontrol oleh lihat *unuj.Intn dalam jangka pendek, telah dikaitkan dalam
peielitian ,-nunu3"-.n operasi sebagai variabel penentu yang mempengaruhi'pffffr; 
strategi. Untuk mencapai Lesuksesan dalam persaingan global dan
p"*Uufr* lingkungan yang cep1t, organisasi harus memformulasikan
perencanaan strategilut g knnii.ten dengan investasi dan penggunaan tgkngloSi
manufaktur mereki. iterusahaan yang melakukan investasi pada teknologi dan
mengembangkan mekanisme dalam formulasi strategi, tanpa mengabaikan efek
iingfiungun, 
-ikun 
dapat memperbaiki kapabilitas kompetitif dan mencapai kinerja
ffi r.6p,6aik dibandingkan perusahaan yang tidak melakukan adopsi teknologi
d-"t.ng.mbangkan -.kunitm. strategi. Dengan adanya pengaruh globalisasi
dan lingk-ungan bisnis yang kompetitif, sangat nyata perfrlnya strategi manufaktur,
*r.noio"gi, dln lingkungan bisnis-bagi perusahaan manufaktur di Indonesia.
Seiagian besar 
-pe elitian 
tentang strategi operasi dan adopsi teknologi
dilakukan di nrguru-n"guru maju dan hanya sedikit penelitian yang dilakukan di
;C^ berkem6'ang se;erti Indonesia. Masih kurangnya studi dan penelitian
empiris tentang stra:tegi operasi dan adopsi teknologi mengakibatkan.pengetahuan
i;;t."g masalih V*g'Oi'truOapi sektor manufaktur terkait dengan implementasi
stategl operasi Oan.a'aopsi t&nologi sangat terbatas. Studi ini dilakukan untuk
mengisi gap p.rrg.tuhuun dalam 
-bidang 
penelitian tersebut' Penelitian ini
dimotivasi oleh p"ertimbangan yaitu: l) Terbatasnya pengetahuan dan. studi
empiris .rng.nu'i implemlntasi strategi operasi dan adopsi teknologi oleh
perusahaan manufaktu; di Indonesia. 2) Kurangnya penelitian empiris yang
menyelidiki secara simultan efek lingkungan bisnis terhadap pilihan stfategi
operasi dan pengaruh adopsi teknologi terhadap hubungan strategi operasi dan
kinerja operasional Perusahaan.
Penelitian ini iitatutan dengan tujuan l) untuk menganalisa pakah faktor-
faktor lingkungan (biaya bisnisl ketersediaan tenaga kerja, persglng-an, dan
dinamisme pasar) .ltnp.ngu*hi pilihan strategi operasi (biaya rendah, krralitas'
fleksibilitas, dan pengirimin), 2) Untuk menganalisa apakah adgRsi teknologi
(hard technologt- dai soft technologt) mgloderasi.kekuatan hubungan antara
strategi op.rurnbi"Vu *ra"ft, kualitls, fleksibilitas, dan pengiriman) dan kinerja
operasional Perusahaan?
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Hubungan Lingkungan Bisnis, Strategi operasi, Dan Kinerja Perusahaan
Ward & Duray (2000) mengemukakan bahwa penelitian dibidang
manajemen operasi yang memfokuskan pada strategi operasi dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya, seperti lingkungan bisnis, dengan menggunakan metode
empiris mengalami peningkatan. Dalam berbagai penelitian tersebut, variabel
lingkungan diperlakukan sebagai precursor variable atau variabel penentu yang
mempengaruhi pilihan prioritas kompetitif perusahaan (Swammidas & Newell,
1987; Ward dkk., 1995; Badri dkk. 2000; Ward & Duray, 2000).
Beberapa studi yang memfokuskan pada strategi operasi dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya, seperti ketidakpastian lingkungan dilakukan oleh
Swamidass dan Newell (1987), Ward dkk. (1995), Badri dkk. (2000), Amoako &
Gyampah (2003). Swamidass & Newell (1987) meneliti hubungan kausal antara
ketidakpastian lingkungan dan strategi operasi (secara spesifik pada strategi
fleksibilitas) dan peran manajer operasional dalam pengambilan keputusan
strategik. Hasil penelitian mcnunjukkan bahwa kineda perusahaan menurun
seiring dengan peningkatan ketidakpastian lingkungan.
Ward dkk. (1995) dan Badri dkk. (2000) menguji hubungan faktor-faktor
lingkungan dan pilihan strategi operasi diantara perusahaan-perusahaan di
Singapura dan Uni Emirat Arab. Secara spesifik penelitian ini dilakukan untuk
menguji hubungan antara faktor-faktor lingkungan (biaya bisnis, ketersediaan
tenaga kerja, tingkat persaingan, dan dinamisme lingkungan) dan pilihan strategi
operasi yang meliputi pilihan strategi biaya rendah, kualitas, fleksibilitas, dan
pengiriman. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
faktor-faktor lingkungan terhadap pilihan strategi operasi (Ward dkk., 1995).
Hasil penelitian Badri dkk. (2000) menunjukkan bahwa perusatraan dengan
kinerja tinggi akan menyesuaikan kompleksitas lingkungan ekstemal dengan
menggunakan variabel lingkungan sebagai sumber pengendalian yang efektif
dalam organisasi.
Amoako &Gyampah (2003) menguji model keterkaitan faktor-faktor
lingkungan dengan pitihan strategi operasi untuk memberikan bukti empiris
bahwa model tersebut dapat diaplikasikan dalam kondisi lingkungan yang berbeda
pada negara sedang berkembang. Studi dilakukan pada perusahaan manufaktur di
Ghana, dan menguji pengaruh faktor ukuran perusahaan dan kepemilikan modal
terhadap keputusan pilihan strategi operasi dalam lingkungan bisnis tersebut.
Hasil studi menunjukkan bahwa faktor-faktor lingkungan bisnis mempengaruhi
pilihan strategi operasi. Pengaruh faktor-faktor lingkungan tergantung pada
ukuran perusahaan dan juga kepemilikan modal oleh perusahaan asing. Berikut
dibahas masing-masing variabel penelitian yang menguji keterkaitan antara
lingkungan bisnis, strategi operasi, dan kinerja operasional.
Dimensi-Dimensi L ngkungan Bisnis
Lingkungan organisasi merupakan variabel yang sangat penting dalam
menentukan strategi bisnis perusahaan dan dipandang sebagai trend perubahan
yang dapat menciptakan kesempatan dan tantangan bagi organisasi (Swamidass &
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Newell, 1987). Lingkungan bisnis menjadi elemen .kausal dalam hubungan
strategi operasi Oui f.i"n"tja bisnis pirusahaan . sehingga organisasi perlu
melakukan "r"onniiig iitinn*rnf " secara berkesinambungan untuk menjaga
kelangsungan hiduP organisasi'
Lfratur t onJ"pt"ut tentang faktor-faktor lingkungan bisnis telah
dikembangkan dalam literatur manajemen (Dess & Beard, 1984; Sharfanan &
Dean, 1991 dikutip Jalam Badri dkk., ZOOO). Dimensi-dimensi tersebut meliputi
meliputi environmental munificence, nvironmental dynamism' dqn environmental
complexity. Environmental munificence merupakan tingkat dukungan lingkungan
terhadap ertumbuhan organisari yung ada didalamnya dan diukur melalui tiga 
hal
yaitu biaya bisnis, ketersediaan tenaga kerja, dan tingkat persaingan' Biaya bisnis
mewakili semua biaya produksi yang dibutuhkan perusahaan dalam kegiatan
operasional. Ketersediuun t.nugu klrja-mewakili fokus pada pengurangan teknisi'
clericsl, dan p"r...ju prooufsi. Tingt<at persaingan mencakup fokus pada
penurunan permintaJn baik drtam putuilokaimaupun pasar asing dan fokus pada
iront -u.gin yang rendah dan standar kualitas permintaan'
Dinamisme lingkungan menunjukkan kondisi perubahan lingkungan yang
tidak dapat diprediksi(De-ss & Beard, 1984 dikutip dalam Ward dkk' 1995)'
Kondisi ini ."ngukur'tingkat produk dan jasa dalam proses' dan tingkat
perubahan selera] serta ireferensi konsumen. Lingkungan yang dinamis
mengindikasikan suatu lingiungan yang berubah cepat dan diskontinu dalam hal
f"r,riin,u*, pesain!, teknoiogi,lun-p.ruturun seperti nformasi 
yang tidak akurat'
tidak tersedia, d; ketinglalan jaman. Kompleksitas lingkungan mewakili
heterogenitas dalam aktivit;s organisasi. Bourgeols (1980) mengemukakan bahwa
kompleksitas lingkungun ^ .-!akan fokut yung lebih relevan untuk strategi
perusahaan aurip{au f,uJa level analisis unit bisnis. Penyebab ketidakpastian dan'turbulensi 
tinglungan bisnis terkait dengan kebutuhan, selera konsumen'
peningkatan f.o.p."tiri, perubahan teknologi, dan isu sosial ekonomi (Braglia &
Petroni,2000).
Dimensi-Dimensi Strategi operasi
Strategi opouri ii"pu"bang sebagai kekuatan manufaktur yang efektif.yang
merupakan ,.n:uiu- f.ompetitif Jntuk 
-mencapai 
tujuan bisnis dan perusahaan'
Strategi operasi -.-p.nguruhi tujuan dan sirategi bisnis yang memungkinkan
fungsi-fungsi -anufanur'untuk memberikan kontribusi dalam meningkatkan daya
saing perusahaan a;il jangka panjang (Hayes & Wheelright, 1985 dikutip dalam
Ward & Duray, 2000). Heizer & Reridir QOOry mengemukakan bahwa strategi
op.iuri Vung sukses tiOat< tranya harus konsisten dengan 
permintaan konsumen'
melainkan iugu ,it iu, hidup produk. Menurut beberapa peneliti, sttl9.qi 
operasi
mewakili prioritas kompetitif yang meliputi biaya', kualitas' fleksibilitas' 
dan
pengiriman (wtreelwrighi, tgga; Leong d[k., t990; Rothn &Yande valde, l99l;
Burgess dkk., 1998).
Stonebraker dan Leong, |gg4 (dikutip dalam Badri dkk.. 2000)
mendefinisikan strategi biaya sebagai produksi dan distribusi produk dengan biaya
terendah dan sumbei auvu tersisa yang minimum. Harga yang rendah dapat
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meningkatkan permintaan produk atau jasa tapi juga mengurangi keuntungan
perusahaan jika produk atau jasa tidak dapat diproduksi pada harga yang lebih
rendah. Untuk dapat bersaing dalam lingkungan bisnis dengan berbasis pada
biaya, seorang manajer manut-aktur perlu menawarkan produk dan jasa pada biaya
per unit yang rendah baik biaya tenaga kerja. material, scrap, maupun biaya
overhcud lainnya. Strategi kualitas didefinisikan sebagai aktivitas perusahaan
untuk memproduksi produk yang sesuai dengan spesifikasi atau memenuhi
kebutuhan konsunren. Strategi kualitas memfokuskan pada pentingnya
menrproduksi produk dan 
.iasa yang dapat memuaskan spesifikasi dan kebutuhan
konsumen. Perusahaan perlu memperhatikan perbaikan kualitas sehingga dapat
mengurangi biaya produksi, karena dengan melakukan sesuatu dengan benar saat
pertama kali barang dan.jasa diproduksi dapat mengelinrinasi "waste. " Perbaikan
kualitas merupakan salah satu cara tragi organisasi untuk memperbaiki kinerja
b isn is  (Ward dkk. .  1995)
Strategi pengiriman mcliputi kemampuan dalam merespon pemesanan
konsunen. Leong dkk. (1990) mendefinisikan strategi pengiriman sebagai
kemampuan pengiriman (dengan memenuhi jadwal pengiriman maupun janji
pengirirnan) dan kecepatan pengiriman (bertindak cepat atas pemesanan
konsumen). Pengukuran kinerja pengiriman menekankan pada aktifitas yang
memlbkuskan pada peningkatan reliabilitas pengiriman misalnya pengiriman yang
tepat waktu. akurasi dalam status persediaan, dan waktu tunggu pengiriman.
Strategi fleksibilitas didefinisikan sebagai kemampuan untuk merespon perubahan
cepat dalarn produk. 
.jasa. dan proses. Fleksibilitas mencakup mesin, proses,
produk, volunre. dan lu1'out (Braglia & Petroni (2000). Fleksibilitas manufaktur
didefinisikan sehagai kemanrpuan perusahaan manufaktur urntuk mengalokasikan
dan nrengalokasikan kcrnbali sumber daya yang dimiliki secara efektif dalam
nreresporl perubahan lingkungan dan kondisi internal (Gerwin. 1993).
Kinerja Operasional
Ketepatan ukuran kinerja yang digunakan dalam suatu penelitian
tergantung pada situasi dan keunikan kondisi dalam suatu studi. Sangat sulit untuk
menetapkan ukuran tunggal kesuksesan bisnis. Oleh karena itu. keterkaitan antara
manufaktur dengan semua ukuran yang tersedia dan diterima secara umum perlu
dianalisa (Denreter. 2003). Dalam penelitian ini kineria operasional diukur melalui
biaya produk per unit. kualitas proses. kualitas produk, kemampuan menangani
perubahan jumlah permintaan, kemampuan memenuhi perubahan selera
pelanggan. pengiriman tepat pada waktunya. kemampuan pengiriman sebelum
waktu yang ditentukan (Leong dkk.. 1990),
Hubungan Strategi operasi Dan Teknologi
Literatur konseptual maLrpun empiris yang membahas tentang hubungan
antara strategi operasi dan teknologi telah ada sejak lama (Skinner, 1974:
Boyer&Pegell. 2000; Banerjee. 2000). Skinner (1974) mengemukakan variasi
priolitas strategik termasuk biaya. kualitas produk. reliabilitas pengiriman,
tleksibilitas dalam memproduksi prodr,rk haru secara cepat dan fleksibilitas untuk
merespon perubahan volume yang dapat dicapai dengan menggunakan teknologi
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manufaktur. Efektifitas strategi operasi perusahaan daplt diukur dengan menilai
keterkaitan atau konsistensi antara prioritas kompetitif yang menekankan dan
merespon perubahan-lingkungan beidasarkan struktur dan infrastruktur operasi
<g"y.r & Pegell, ZOObl. Tujuan utama dalam arsitektur strategi adalah
memberikan p.do.un Uagi st.ategi fungsional untuk mengemban gka.n .road.map
L*uit dengan identifikasl kompelensi inti dan teknologi yang diperlukan dalam
memuaskan kebutuhan bisnis (Banerjee. 2000)'
Beberapa studi empiris yang mengkaji tentang adanya hubungan stfategi
operasi dan teknololi lugrt.lahdillkukan b.bttapa peneliti (tsurgess dkk" 1984;
Cagliano dan Spiria." ZIOOO; Gordon & Sohal. 2000). Burgess dkk' (1998)
mJgeksplorasi 
-aspek-aspek 
k'nci perusahaan Y?ng mencakup prioritas
kompetitif (strategi operasi). proses inovasi (adopsi teknologi)' dan kinerja
f.ruruf,uun.'Prioriias [ompetitii mengindikasikan area proses mana yang harus
iitekankan untuk mencapai kinerja yang sukses. Cagliano dan Spina (2000)
mengeksplorasi basis 
".piti. 
kesiarasan strategik pilihan strategi operasi yang
r.^iputun prioritas kompetitif perusahaan dalam menentukan pilihan program
p.rUuit un. Tujuan rr1unufuktur dapat dicapai jika program perbaikan (sekelo.mpok
Leputusan stiuktural dan infrastruktural yang diturunkan dari pengalaman
beterapa leatling companies yang tetah dibuktikan kesuksesannya) didasarkan
pada prioritas kompetitif. Surveiiada perusahaan m-anufaktur di Australia dan
bunudu yang dilakukan oleh Gordon & Sohal (2000) memfbkuskan pada isu
terkait Oengin prioritas kompetitif perusahaan, adopsi teknologi. dan 22 dimensi
kinerja. Haiil penelitian menemukan bahwa keunggulan kompetitif dapat dicapai
jika perusahaan menetapkan prioritas kompetitif dan nrengadopsi serta
mengimplementasikan teknologi. 
- r
chase dkk. (2001; mengemukakan beberapa lasan perlunya mengadopsi
teknologi untuk mencapai tuiuan perusahaan yang terkait dengan prioritas
kompeti-tif, yaitu, Pertama,, alasan biuyu. Aplikasi- teknologi dalam perusahan
dapat menuiunkan biaya dengan cara menurunkan biaya material' tenaga kerja'
biaya distribusi. Alasan kedua, kualitas. aplikasi teknologi dapat meningkatkan
kualitas produk, dan inovasi dengan cara miminimalkan tingkat kerusakan produk
dan mengeliminasi umber dayi terbuang. Alasan ketiga. fleksibilitas' aplikasi
teknologi bermanfaat untuk meningkatkan variasi. produk dan pencapaian
extensive cu.stomizatior. Untuk memperoleh peningkatan pangsa pasar dalam
lingkungan kompetitif, perusahaan hutut lebih fleksibet dalam operasi dan
memuaskan segmen purur. sehingga plikasi teknologi. sangat diperlukan untuk
mendukung pin.upaiun tujuan fleksibilitas perusahaan' Alasan keempat'
pengiriman-, teknologi mendukung terciptanya kecepatan pengiriman y.llg diukur
melalui leatl time lwaktu tunggu) yang diperlukan. Misalnya. aplikasi EDI
(electronic dala inte'rchange) dan mesin fax secara otomatis dapat menurunkan
waktu yang diperlukan uniuk mengirimkan informasi dari satu lokasi ke lokasi
yang lain, dan menurunkan waktu tunggu untuk-pelayanan maupun operasi'
penelitian Sulaiman dkk. (200t dilakuli.an dengan berdasarkan kerangka
cDntingency untuk membuktikan bahwa teknologi dan lingkungan T-emoderasi
hubungan antara strategi bisnis dan kinerja perusahaan. Dari perspektif kontijensi'
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teknologi dipandang sebagai moderoting vsriable. Teknologi memberikan
kesempatan bagi perusahaan untuk memperoleh keunggulan kompetitif. Tetapi
untuk mendapatkan keunggulan kompetitif, perusahaan perlu menyelaraskan
teknologi dengan manuJacturing task untuk memperbaiki kinerja perusahaan.
Hasil studi menunjukkan bahwa teknologi dan lingkungan memoderasi hubungan
antara strategi bisnis dan kinerja perusahaan. Model penelitian Sulaiman dkk.
(2003) dikembangkan berdasarkan pendekatan contingency yang menetapkan
bahwa kesuksesan kine{a perusahaan dipengaruhi oleh kapabilitas perusahaan
terkait dengan contingency atau moderating variable seperti teknologi dan
lingkungan.
Adopsi Teknologi
Teknologi didefinisikan sebagai kemampuan mengenali masalah-masalah
teknis dan mengeksploitasi konsep-konsep yang dapat memecahkan masalah
teknis yang ada. Teknologi merupakan peralatan atau perangkat seperti
equipment, software, dan harhvore.yang digunakan untuk memecahkan masalah
operasional secara efektif dalam suatu organisasi (Autioe & Leimanen. 1995).
Teknologi pada industri manufaktur mencakup hurd tec'hnology' dan sqft
technologpt. Hard technologt seperti Advanced Manu.fucturing Technology' dan
Computer Based Technologgt telah semakin banyak diadopsi oleh industri
menufaktur saat ini (Youseff', 1993; Schroeder dan Sohal, 1999; Butcher. dkk.,
t99e).
Kompetisi bisnis saat ini menuntut perusahaan untuk mengambil dua
tindakan penting yaitu. pcrtuma, mengadopsi satu atau lebih hard technologt
seperti CAD (Computer Aided De.sign), CAM (Computer Aided Manu.facturing),
CNC (Computer Numerical Control), Robotics, FMS (Flexible Manfficturing
System), dan CIM (Computer Integrated Manufacturing). CAM merupakan
sistem komputerisasi untuk mengontrol langsung mesin dan peralatan dalam
proses pemanufakturan, sedangkan CAD merupakan sistem elektronik untuk
mendesain produk baru atau mengubah produk yang ada. Untuk mensukseskan
adopsi CAD dan CAM. manajer perlu menyesuaikan kapabilitas perusahaan
dalam desain, manufaktur. dan fungsi-fungsi lain (Aggarwal, 1995). CNC
digunakan untuk mengontrol operasi peralatan mesin, sehingga melalui aplikasi
CNC akan mengeliminasi operator. Peralatan mesin ini mendukung aplikasi CAM
dalam perusahaan. CNC merupakan bagian peralatan mesin yang masing-masing
dikontrol oleh microcomputer (Aggarwal, 1995). FMS merupakan penggunaan
sistem komputer untuk mengontrol penanganan material pada masing-masing
produksi (Heizer & Render, 2004). sedangkan CIM merupakan filosofi
organisasi dan manajemen yang terintegrasi dengan bantuan sistem komputer.
CIM mencakup integrasi desain produk, perencanaan proses, dan pemanufakturan
dalam sistem komputer. Robotics yaitu penggunaan .flexible machine dengan
kemampuan menangani dan memindahkan untuk menggantikan kerja manusia.
Kedua, memilih satu atau lebih .ro/i technology yang ada yaitu diantaranya
JIT (Just In Time), TQM (Total Quulity Management), MRP (Marerial
Requirement Planning), dan TPM (Total Protluctive Manintanunce). TQM adalah
optimasi kinerja pada semua bagian dan fungsi operasi, prosedur, sistem,
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pengendalian. struktur, dan kultur organisasi (Warnock, 1996). TQM merupakan
pro[rur perbaikan terus menerus yang dilakukan secara bertahap dan tidak
p.riuft beiakhir (Sohal & Terziovsty. ZOOOI. JIT merupakan seperangkat metode
atau teknik yang diaplikasikan pada sistem pembelian. fulqsi pabrikasi dan fungsi
f.ngiri*un. fit-orofi JIT yaitu mengeliminasi semua aktivitas 
yang tidak penting
dan tidak memberikan nilai tambah di manapun aktivitas itu berada (Yasin &
wafa, 1997\. MRP merupakan teknik permintaan dependen yang menggunakan
hill tt' muleriul. persediaan, expectetl receit'ed, dan MPS (master production
schatl,tilc) untuk menentukan kebutuhan material (Heizer & Render' 2004)'
Sedangkan TPM adalah pendekatan inovatif untuk perawatan peralatan (hardv'.are
atau,riitvurc) danmesin pabrik. Implemetasi TPM memberikan kontribusi dalam
mengurang i u,ork in progres.s. meningkatkan kualitas produk. mengurangi waktu
siklus proluksi" dun ,ungut efektif untuk optimasi mesin dan peralatan (Tsang &
Chan. 2000).
Model Peneli t ian
Model konseptual strategi operasi menunjukkan adanya keterkaitan (li-nk)
antarc ketidakpastian lingkungan dan strategi operasi seperti ditunjukkan dalam
Gambar l. Beberapu p.ntliti telah memberikan bukti empiris atas pendapat yang
menyatakan tentang. adanya hubungan kausal 
_antara lingkungan yang
dipersepsikan oleh inanaier- dan strategi operasi. Dalam berbagai penelitian'
variabei li*gkur-rgan diperiakukan sebagai variabel penentu (precursor variahle)
yang menliengaiuhi pitittun prioritas kompetitif perusahaan (Swammidass &
ite.iell. 1987a Ward dkk.. l9g5; Badri, 2000). Model penelitian ini
dikembangkan untuk menguji pengaruh lingkungan dalam menentukan pilihan
f rioritur k"ompetitif p.rurui'uun.- dan menguji pengaruh adopsi teknologi terhadap
i.,,L,,^.,o. ctrqrerri .ri""asi dan kineria ooerasional perusahaan
Diadaptasi dari: Badridkk., 2000 dan
Gambar I
Model Penelitian
Sulaiman.2003
: 1 . l , l \ ( ; K t  \ G A \
KI; l  l ;RSEI) IAAN ' f  l lN \Kf :R
TIN(;KA1' PIJRSN I (;AN
DINAMISMI: PASAR
AT}OPSI TEKNOI,OCI
STRA I'EGI 0PI)R,\SI
KIJAI , ITAS
f:t .F:Ksl l l l t . l l 'As
I l ARI )'tF..Cl-lNol.o(i Y
s( )tj'l' Tr-:cl lNoLoc;Y
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Lingkungan Bisnis dan Strategi Operasi
Beberapa peneliti telah memberikan bukti empiris atas pendapat yang
menyatakan tentang adanya hubungan kausal antara lingkungan yang
dipersepsikan oleh manajer dan strategi operasi. Lingkungan diperlakukan sebagai
variabel penentu (precursor variable) yang mempengaruhi pilihan prioritas
kompetitif (biaya. kualitas, flesibilitas. dan pengiriman) perusahaan (Swammidass
& Newell, 1987; Ward dkk., 1995; Badri. 2000). Perusahaan mengembangkan
strategi operasi yang berbeda-beda untuk menghadapi tantangan lingkungan yang
dihadapi dalanr aktivitas perusahaan. karena strategi operasi merupakan
perencanaan pemsahaan untuk mengalokasikan sumber daya yang dimiliki dan
menggunakan kekr.ratan manufaktur untuk mencapai peningkatan kinerja
perusahaan.
Perusahaan cliharapkan mampu mengembangkan strategi yang
memungkinkan proses minimalisasi per"rgaruh lingkungan bisnis pada produksi
dan biaya bisnis (Amoako & Gyampah. 2003). Perbaikan kualitas akan
mempengaruhi peningkatan kinerja bisnis perusahaan (Badri dkk, 2000).
Perbaikan kr.ralitas.iuga kan mengurangi biaya karena dengan melakukan sesuatu
yang benar pada saat pertama kali akan dapat mengeliminasi aktivitas yang tidak
membcrikan nilai tambah. Iileksibilitas manufaktur merupakan kemampuan
beradaptasi secara cepal dengan perubahan yang ada dalam lingkungan bisnis.
Braglia & Petroni (2000) mengemukakan bahwa akar kinerja manufaktur dalam
perusahaan terletak pada kapasitas perusahaan dalam merespon perubahan
lingkungan yang diindikasikan dengan ketidakpastian dan turbulensi. Oleh karena
itu diharapkan bahwa dalam suatu lingkungan perusahaan manufaktur akan
mencakup fleksibilitas sebagai suatu pilihan strategi untuk merespon perubahan
lingkungan yang terjadi. Pengiriman yang handal dan cepat merupakan komponen
penting untuk menciptakan loyalitas konsumen dan dapat dijadikan sebagai
senjata kontpetitif perusahaan dalam persaingan bisnis. Dalam kondisi lingkungan
yang diindikasikan dengan peningkatan kompetisi dan tantangan, perusahaan
perlu nrempertimbangkan strategi pengiriman untuk membangun loyalitas
konsumen yang sangat diperlukan untuk mewujudkan kesuksesan perusahaan
(Amoako & Gyampah. 2003).
tigtuk men-rherikan bukti empiris bahwa faktor-faktor lingkungan (biaya
bisnis. ketersediaan tenaga keria. persaingan. dan dinamisme pasar)
mempengaruhi pilihan strategi operasi (biaya rendah, kualitas. fleksibilitas, dan
pengiriman). maka dalam penelitian ini menguji hipotesis berikut:
Hipotesis l: Faktor-faktor lingkungan mempengaruhi pilihan prioritas
kompetitif strategi operasi
Teknologi Sebagai Pemoderasi
Operasi
Hubungan Strategi Operasi Dan Kineria
Beberapa isu manuf'aktur yang menjadi tantangan perusahaan
adalah bagaimana mengurangi leud time untuk memuaskan
pengenalan produk baru yang lebih cepat ke pasar. fleksibilitas dalam
dengan perubahan dalam pasar, memperbaiki kualitas produk dan
selama ini
konsumen,
beradaptasi
pelayanan
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konsumen(Sun,2000) 'Penggunaantekno log imenawarkancaraun tuk
memperbaiki proouk ylne diiJsain, dikembangkan, dan dijual pada pasar
industrial. Temorfri ,r*n]uai senjata yang uernilai bagi perusahaan untuk
menghadapi peningkatan tantangan dalam 
-industri 
manutaktur (Hunt' 1989;
Noori, 1990 dikutip dalam Lagace &, Bourgault, 2003). Melalui aplikasi
teknologi, perusahaan dapat mengurangi aktivitai yang. tidak menghasilkan 
ilai
tambah yung ,.nj.rung't.niaal U.U"an biaya produksi pada setiap aktivitas
produksi. Selain iiu 
"n,"tutui aplikasi teknologi. proses fleksibel yang
memungkinkanperusahaanuntukmenawarkanrangeprodukdanmelakukarr
ffi;id; efisiensi aapat ditingkatkan (Lagace & Bourgault. 2003).
sulaiman dkk. (2003) juga mingemukakan perlunya menyelaraskan
teknologi dengan ,irut.gi p"iu.uhuun. Pirusahaan yang melakukan 
adopsi
teknologi dengan strategi akan dapat-m"mp.rbuiki kine{a perusahaan' Teknologi
dipandang ,.Uugui uuiiabel p.moderasi yang penting dalanr 
mempengaruhi
hubungan strategi bisnis dengan kinerja- perusahaan' Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknologi dan lingkungutt bisnis memoderasi hubungan
strategi perusahaan J.ngun kiierja.perututtuun. Mengacu pada berbagai landasan
teoritis tentang 
"a"ptiLf.nologi 
dan penelitian yang dilakukan Sulaiman dkk'
(2003), dikembangkin hipotesis. penelitian yaitu:
Hipotesis 2a: Adffi le[nologi'14,ar.d technology) memtrderasi hubutrgan anrara---' 
pilihan strategt operasl dan kinerja perusahaan
Hipotesis 2b: Affii-t.r.nftogi (sa.ft echnolog4 memoderasi hubungan antara-- I 
pilihan strategi operasi dan kinerja perusahaan
Metode  Pene l i t i an
Sampel dan PoPulasi
Populasipenel i t ianyangmenjadi .obyekpenel i t ianinimel iput iseluruh
perusahaan manuiaktu r yangb".op.ruri di Indonesia dan terdaftar dalam Direktori
h.rdustri Pengolahan yang diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik pada 
tahun 2003'
Sampel p"n"titlan yurrg ?ipitin. dalam penelitian ini. meliputi semua 
perusahaan
manufaktur v*g 
't"i't1lii 
skala besar berdasarkan Internutional Standart
Industrial Lllassi/iccttion (ISIC) yan; telah- -disesuaikan dengan kondisi di
Indonesia dengan'nama Klasifikari iufrungun Usaha Industri/KLUI 
(BPS, 2003)'
penggolong"" rilla-;;rurahuun^dibagi dalam empat golongan yaitu l).besar.
dengan jumlah a.*g^" kerja 100 orui! atau lebih. 2f sedang. dengan jumlah
tenaga kerja 20-99 or"ung, 3i kecil, dengin jumlah tenaga kerja 5- 19 orang' dan 4)
rumah tangga, dengan jumlah t.nugu r.Jtju i -+ orung. remit pengambilan sampel
dalam penelitian i"ni t.nggunakan tetcnit< cttnvenience sumpling' 
yaitu peneliti
bebas menentuka" 
".gg"ri'tampel 
dengan tujuan untuk mernudahkan akses untuk
memperoleh informasi'
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Teknik PengumPulan Data
Studi pada penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner (mailed questionnaires) pada perusahaan-
perusahaan manutaktur, dengan CEO atau manajer puncak sebagai target sub.iect.
Untuk meningkatkan tingkat pengembalian kuesioner peneliti mencoba mengikuti
saran yang diajukan oleh Issac dan Michael (1990) yaitu dengan sistem bebas
perangko balasan dan pengiriman surat susulan pada responden (dikutip dari
Thesis Ell i tan. I998).
Dari 525 kuesioner (95, 45oh) yang telah dikirim, 9 responden tidak
bersedia berpartisipasi, 2l kuesioner kembali (pindah alamat atau tutup). '['otal
kuesioner yang kembali 92 kuesioner dan 5 diantaranya tidak diisi secara lengkap
sehingga tidak dapat digunakan dalam analisis data. Teknik pengumpulan data
juga dilakukan dengan cara mendatangi pimpinan perusahaan secara langsung dan
memohon kesediaan mereka untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Dari
25 kuesioner (4,54 o/o) yang dititipkan pada perusahaan-perusahaan tersebut,
hanya 29 kuesioner yang dikembalikan. Secara lengkap sampel dan tingkat
pengembalian kuesioner dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel l.
Tabel I
Sampel dan Tingkat Pengembalian
Pengujian Respon Bias
Dalam penelitian ini data diperoleh dari dua sumber yaitu mail .rurvey'dan
beberapa responden didatangi langsung. Uji respon bias dalam penelitian ini
dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan karakteristik antara jawaban
responden yang diperoleh melalui muil sltrrey dan jar'l'aban responden yang
diperoleh dengan didatangi langsung. Untuk menguji adanya respon
biasdigunakan uji beda t-test untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak
berhubungan memiliki rata-rata berbeda. Hasil pengujian respon bias terhadap
masing-masing variabel dirangkum dalam Tabel 2.
Total kuesioner yang dikirimkan 550
Perusahaan tutup/pindah alamat 2 l
Perusahaan nrenolak berparti s pasi 9
Total Kuesioner kernbal i l l t
Tinskat pensembalian l l l /550  x  l00o/o= 20 .18%
Tingkat pengembalian berdasarkan kuesioner yang
diolah
106/550 x 10070= 19.27%
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Tabel2
lan as
Keterangan
Var iabel Luvene's tesl I lest
F Siqn t Sign
BC 3.396 0.068 -0.250 0.803 Tidak Sisnifikan
LA 2.992 0.087 -0.053 0.958 Tidak Sienifikan
-0  158 0.870 Tidak SignifikanCH 0 . 0 l 4 0.906 0.41 8 Tidak SienifikanDM 3 . l 1e 0.078 0 . E  t 2
1.402 0.1'14 Tidak Signifikan6.400 0 . 0 1 3
3 . 1 4 1 0.079 0.266 0.79 | Tidak Sienifikan
t- 1 . 9 7 8 0 . r63 0.446 0.656 Tidak Signifikan
D 0.04 | o R40 0.766 0.445 Tidak Sign fikan
- 1 . 4 3 1 0 . 1  5 5 Tidak SignifikanHTECH o  0 1 4 0.905
STECH 1.648 0.202 t.728 0.087 Tidak Signifikan
KOp 0.893 0.34'l -0.9 | 4 0.363 Tidak Sienifikan
Bi
Sumber:  Data Dio lah :cr -^
Berdasarkan hasil pengujian t test dengan melihat nilai signifikanst
masing-masing variabel lebih dari 0.05 (sign > 0.05)' dpaf disimpulkan tidak ada
p.tl.a'"r" kaiakteristik jawaban responden yang signifikan antara jawaban
,"rfona.n yang didapat melalui m,il sltrvey dan responden yang didatangi
langsung.. Dengan demikian pengolahan data untuk analisis selanjutnya bias
digabungkan antara kuesioner yun[ Oip.toleh melalui mail survey dan didatangi
langsung.
Disain Kuesioner
Disain kuesioner memerlukan sejumlah pengukuran yang berasal dari
berbagai sumber penelitian terdahulu. baik dengan mengadopsi langsung serta
rnemotifi kasinya sesuai dengan keperluan riset'
LingkunganBisnis.-Varia-bell ingkunganbisnis.diadopsidaripenelit ian
Badri dkk. (2000). item-item pertanyaan yang terkait dengan biaya- bisnis'
ketersediaan tenaga kerja. tingkat peisaingan' dan.dinamisme pasar' Delapan
pertanyaan digunakan untuk i.,.ngukut biaya bisnis, enam pertanyaan untuk
irr.nguf,ur ketJrsediaan tenaga kerja, tujuh pertanyaan untuk mengukur tajamnya
p"rriingun. dan empat pertanyaan. untuk mengukur dinamisme pasar. Semua
pertanyaan diukur menggunukun_ skala likert i point untuk mengukur tingkat
konsentrasi perusahaariinda terhadap dinamisme lingkungan bisnis (l= sangat
rendah, dan 5: sangat tinggi). .. r
Strategi O"p".o*i." Empat dimensi strategi operasi yang dikaji . dalam
penelitian iniliaaaptasi dari ienelitian Badri dkk. (2000) yang meliputi biaya
bisnis, kualitas. fleksibilitas. dan pengiriman. Empat pertanyaan d-igunakan untuk
menguku, strategi biaya, enam pertanyaan untuk strategi kualitas' lima pertanyaan
masing-masing untuk mengukur strategi fleksibilitas dan strategi pengiriman'
Semua pertanyaan diukur menggunakair skala likert 5 point untuk mengukur
tingkat mence;minkan tingkat p.*kunun strategi pabrikasi perusahaan (l= sangat
tidak penting, dan 5= sangat penting)'
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Adopsi Teknologi. Dua dimensi teknologi yang dikaji dalam penelitian ini
meliputi adopsi hard technolog,t dan-_s-o.ft technology. Adopsi hard tec:hnitog,
meliputi cAD, cAM, cNc, FMS. clM, dan Robuics. seiangkan uaopri -ftechnologt meliputi adopsi TQM, JIT, MRP, dan TPM. SkaL ril<ert-i-pointdigunakan untuk mengukur tingkat adopsi teknologi (l=tidak 
-.ngudopriia*
5= sangat tinggi).
Kinerja operasionar. Kinerja operasional yang diukur dari segiproduktifitas, biaya, kualitas, fleksibilitas, dan kemampuan pengiriman. skalalikert 5 point digunakan untuk mengukur kinerja oierasionaf-aiUanJinjtan
dengan rata-rata industri dimana perusahaan beropeiasi 1l = sangat idak penting,dan 5= sangat penting).
Ana l i s i s  dan  Pembahasan
Profil Responden
Dari 106 perusahaan yang telah berpartisipasi dalam studi ini, semuanya
adalah perusahaan manufaktur berskala beiar, minurut kriteria yant did;;-dalam penelitian ini. Profil perusahaan yang berpartisipasi dalam p-.nrfiti* ini
adalah dilihat dari segi bidang usaha, lama perusutt*n beroperasi, jumlah tenagakerja tetap, aset yang dimiliki, dan kinerja rlc*a umum yang dicapai selama tigatahun terakhir. Masing-masing perusahaan bergerak aiai bidang urJ, y*gberbeda-beda.
Berdasarkan data dalam Tabel 3, sebagian besar perusahaan yangberpartisipasi dalam penelitian ini telah beroperasiielama l0-20 tahun fts.gslO.Berdasarkan bidang usaha sebagian besar perusahaan bergerak dalam bidang
otomotif, permesinan, elektronik, barang logam, dan klomputei azig;/rl.sebagian besar perusahaan merupakan rilif pengusaha lokal (79.24%),berdasarkan jumtah lln3sg t.4a sebigian besar perus ihuun memiliki renaga kerjadiatas 3000 orang (54.72%), dan berdasarkan ur.t yung dimiliki .euagiu;' bera,perusahaan memiliki asset sebesar 100-500 milyar nupiah (3s.6g%).
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Tabel3
Profil
Kategori Jumlah
responde
n
Persentas
eDimensi
t'l r6.04
Umur perusahaan )- I  U ranun
\ rn  ' tn  ra l r l 38 3 s.85
32 30.19
2 n  t a h l l 9 t'7.92
^ t 6.60
Bidang Usaha t ,
- L l , ^ c i l  
^ o l , a i a n  L r r l i l t 4 1 3 . 2 1
1226
22.64
ililf,*].'t'n keraiinan. nerabot. t3
fia'"rtti kTi", tf"y"k, batubara, karet, dan 24
l 4 t3 .21
32^08
79.U
Barang bukan logam. mineral' Kecuall oalu
34Barang logam' permesinan' otomotll' electrolrrc
. dan komPuter. 84
Pemilik LOKAI l 7 t6.04
f ^ i 5 4.72
4057Tidak ada kerjasama 43Kerjasama 29 27.36| .32
Honekong, Taiwan, Korea t2 2.83
1 0 . 3 8USA. UK, Austral ia l l8 7.54
1 9 . 8 1100 -999 tenaga ke-r.ia..
r n n n  t o O O  t A n a o 4  k e r l a
2 l
Tenaga kerja t 0 9.43
loOO teneon ker ia t 7 16.04T{nl oL ih  tenaoa l re r i s8
l 4 t 3.21
Kinerja secara
umum selama
tiga tahun ter-
akhir
Men lngKa r  2  |  J ,
I \ r f  enrrr r tn <15 o/o l 6 15 .09
ta98Tidak ada Perubahan l 841 44.34
l 0 J s
I r i a n i n o l z a t  >  |  \ o / ^ l l
Kuffi; d"t' 25 tilYar ruPiah 2.83Asset 30 .1  9i t . , o r  P r r n i a h 32
a J -  t " u  
" " , J " " ' " f  
'
I  t nn  {Ao  r r r i l va r  R r rn i nh 4',| 38.68
t 3 2  |t 4
/  J V v  r  r , \ , \ ,  r t " ' J  - .  .  - - - r  - - - -
teb ihdar i  l ' r r i lYunG t 6 15.09
Sumber: diolah
Penguiian Validitas Dan Reliabilitas- ---@- 
"pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan sudah valid dan reliabel, karena kibenaran data yang diolah sangat
menentukan kualitas hasil penelitian. Meskipun instrumen.lugu, ptntllllT,,t:
telah diuji oleh peneliti sebelumnya tetapi masih perlu dilakukan penguJran
kembali karena uO*yu petbedaan wlaktu din setting antara penelitian ini dengan
penelitian' terdatruiu. Pengujian validitas menggunakan confirmutory '/6clor
onalysis (CFA) yaitu analisis yang digunakan untuk nlenguji apakah suatu
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konstruk mempunyai unidimensionalitas atau apakah indikator-indikator yang
digunakan dapat mengkonfirmasi sebuah konstruk. Reliabilitas alat ukur dinilai
dengan Cronbach's Alpha yang terbentuk dari masing-masing faktor untuk
menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala yang digunakan. Tabel 4.
menyajikan rangkuman hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen.
Tabel4
Validitas dan Reliabili
Sumber: Data Diolah
Dari hasil pengujian validitas dengan confirmatory./'uclor anulysis (CFA)
terdapat beberapa item pertanyaan yang harus dikeluarkan dan tidak dapat
digunakan dalam analisis selanjutnya karena tidak mernenuhi syarat. Beberapa
item berasal dari variabel-variabel lingkungan dan variabel kinerja operasional.
Dari hasil analisis, untuk variabel biaya bisnis, item BC8 (kekuatan nilai tukar
mata uang Rupiah terhadap Dollar AS) harus dikeluarkan dari analisis selanjutnya
karena nilai.factor loadings < 0.55 yaitu sebesar 0.453. ltem pertanyaan lain yang
harus dikeluarkan dari analisis adalah LA6 (peraturan pemerintah tentang
pergantian karyawan. CH2 (tajamnya persaingan pasar luar negeri), dan CH7
(kualitas vendor) masing-masing dengan llaifactor loudings 0.472,0.512.0.578.
Nilai 
./actor loadings untuk CH7
pertanyaan terkait dengan dinamisme pasar. sehingga dikeluarkan dari analisis
selanjutnya. Demikian halnya dengan item pertanyaan KBI (biaya produk per
unit) harus dikeluarkan dari analisis elanjutnya karena nilai.fuctor loudings untuk
KB I dibawah cut olf'point 0.55 yaitu sebesar 0.516.
Hasil pengujian reliabilitas yang ditunjukkan oleh C'ronbach's Alpha
diperoleh nilai Cronhach's Alpha untuk variabel lingkungan berkisar antara
0,712-0.897 yaitu biaya bisnis (BC) sebesar 0.830, ketersediaan tenaga kerja (LA)
sebesar 0.897, persaingan (CH) sebesar 0.712, dan dinamisme pasar sebesar
0.801. Nilai Crorbach's Alpha untuk variabel strategi operasi berkisar 0.825-
0.896 yaitu strategi biaya rendah dengan ilai 0.849. strategi kualitas dengan ilai
0.825, strategi fleksibilitas dengan nilai 0.858. dan strategi pengiriman sebesar
0.896. Nilai C'rorbach's Alphu untuk variabel adopsi teknologi yaitu untuk nard
technologt sebesar 0.897. so/i technologr 0.858. Sedangkan ilai ('ronbach's
Alpha untuk variabel kinerja operasional sebesar 0.836.
ran itas
Variabel Dimensi Loading
Factor
Cronbach's
Aloha
Linckungan Biava Bisnis (BC) 0.572 - 0.823 0.830
Ketersediaan TK (LA) 0.775 - 0.850 0.897
Persainean (CH) 0.584 - 0.786 0.712
Dinamisme Pasar (DM) 0.s59 - 0.854 0.80 |
Stratesi ooerasi Biaya Rendah (C) 0.770 - 0.868 0.849
Kual i tas (Q) 0.550 - 0.80 | 0.825
Fleksib i l i tas (  F ) 0.603 - 0.847 0.858
Pengiriman (D) 0.765 - 0.862 0.896
Adoosi Teknoloei Hurd Tccltnoltryt' 0.678 - 0.852 0.897
Sofi Tcchrutlom, 0.670 - 0.882 0.858
Kineria Perusahaan 0.629 - 0.899 0.836
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Statistik Deskriptif variabel Lingkungan D-an -Strategi operasi
Tabel5menyaj ikanrata.rata '"standarddeviat ions(5,D.)dant ingkat
konsentrasi atau perhatian perusahaan manufaktur di Indonesia terhadap variabel-
variabel lingkungan.Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa dimensi-
dimensi lingkungan yang mendapat-perharian lebih tinggi pada perusahaan
manufaktur di Indonrriu 
-uautut 
fakto; lingkungan yang terkait dengan tingkat
persaingan, ainu-i.r. pasar, dan biaya 
-bis is. 
Adapun sepuluh hal dalam
variabel lingkungan yung mendapat konsentrasi tinggi pada perusahaan
manufaktur di Indonesia #tiputi produksi memenuhi standar kualitas, tajamnya
persaingan lokal. peningkatan Uiuyu.material, tingkat inovasi proses produksi
baru, tingkat inovasi proiuk baru, tingkat perubahan selera dan pilihan pelanggan'
peningka:tan biaya tenaga kerja, biaya pengangkutan barang mentah dan barang
iJi, ,i.gin profrt yang-rendait, dun penurunan permintaan pasar luar 
negeri'
Tabel5
crorisri lr l laskrintif I Intuk Variabel u
vnru.qsE!!!NgKU-NC4N MEAN S.D. RANK
l i e r ia  /RC |  \ 3.36'lS 0.87642 7
l  ( R C ? \ 3.5755 0.86132 J
-i;; dan barang jadi
(BC3)
3.3396 0.7 | 563 8
3.  I  887 0.e2698 l2
r , - . ' , , - . en  /  RCS) 3.0283 0.76167 l 5
'edrrnc 1RC6) 2.6604 0.95505 l 6
r g l l l l l g N 4 r q l r  u r q J s  P r r r J  M  5 e "  0 - - - . - - o  \  
-  /  -
h ^ - : - ^ 1 , ^ . ^ -  L i ^ r r a  n o r a r , a t " .  L e c c h a t n n  { B C ? ) 3 .14  |  s 0.82160 l 3
K b I b , K S E U I A N N  I D I \ A \ J N
; f f inn edministrasi (LA | ) 2.33e6 0.e0382 t7
f  u l l i l l r r . r l r - - . r r r  . . " . ' . . . . "
Pcnguranqan tekn isi (l.Al ) 2.084e 0.89568 202.2547 0.96670 r8Pengurangan c/cricul dan pekerj"aal y"?ng lgrKalt (LAJ)
. ,ano ter lat ih / l  -A4) 1.9434 0 . 8 8 l 8 2 l
2. | 698 0.99016 l 9
r E l l } l u l 4 l l s q l l  J l s r  P r v - ' e r \ r r  \ v '  ' - - l
. F r r r ^ r /  a  r  D D D C  A  l \ . l l :  a N
l n l r r l  (CH I  \ 3.3679 0.87642 2
_  
|  4 J a l l l l l y o  P L r r s r r r s s r r  v s r s ' r '  r - ' - '  ' - ' - - -  \  -  /
i r ^ . - - - : ^  - - ^ { i r  . , ^ - . ' ' - . . . { ^ h  / a l - I ? \ 3.3208 0.91075 I
l v l d l  g l l t  p r  t t r  r r  J  q r r e .  M r v s l  \ v  '  - ?  /
- , -  - - ^ - - - - : - * ^ ^ -  , { ^ l ^ . -  ^ . " o '  d r l q m  n e o p r t  ( ( . H 4 ) 3.  |  038 1.20261 l 4
f  t s t l u l  U l l 4 l l  l r t l  l l l l r r t q q r r  - - ' - " '  ' - - E -  v
^ , , - , - ; 6 r a a h  h a ; e  n a s n r  t r r a r  n e q e r t  t C H 5 ) 3.2264 l .  r  0654 l 0
4.0377 0.77980 l
_Produksi untuk ntentenuhi standar Kualltas (uno,
^ r r r ^ r r t o l r E  D A c A D
3 . 1  9 8  1 0.89889 l lTingkat produk dan jasa menJadl ketlnggalan olDanqrng
p g J c f  r t l i  \ v t ' .  |  |
T'rnckt inovasi Produk baru (DM2) 3.4906 0.853513.4906 0.70704 4
Tt 3.47  14 0.81  891
6
Sumher: Data diolah
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Tabel6
Statistik Untuk St
STRATEGI OPERASI MEAN s.D. RANK
STRATEGI BIAYA RENDAH
Menurunkan biaYa Per unit (C | ) 4.4057 0.7780l
Menurunkan biaya material/bahan (C2) 4.2075 0.82482 5
Menurunkan biaya overhead (C3) 3.9906 0.83376 8
Menurunkan biava persediaan (C4) 4.2075 0.82482 6
STRATEGI KUALITAS
Menurunkan tingkat kerusakan (Ql) 4.3962 0.75188 2
Memnerbaiki ineria dan kehandalan produk (Q2) 4.2264 0.73398 4
Memoerbaiki ualitas pemasok/vendor (Q3) 4.0000 0.676t2 7
Meneraokan Droqram pengendalian kualitas (Q4) 4.2736 0.13722 J
Memperoleh sertifikasi kualitas tingkat internasional (Q5) 3.8962 t .05044 t0
Memoeroleh sertifikasi kualitas tingkat lokal (Q6) 3.7264 0.99075 t3
STRATECI FLEKSI BILITAS
Menurunkan tenggang waktu pabrikasi (Fl ) 3.6792 0.87882 t 5
Menurunkan tenggang waktu perolehan bahan mentah dan
oenerimaan (F2)
3.5849 0.84929 l 8
Menurunkan waktu pengembangan produk leru (F3) 3.4434 0.95698 20
tvte,nuruntcan waktu se, up/changeover (waktu untuk menyiapkan
suatu mesin atau proses untuk produksi) (Fa)
3,7075 0.98529 l 4
Meninekatkan model dan variasi produk (F5) 3 .5  566 0.89528 l 9
STRATECI PENGIRIMAN
Meninekatkan kehandalan pengiriman (Dl ) 3.9057 0.76256 9
Meningkatkan kecepatan pengiriman (D2) 3.8s 8s 0.82  t60 l l
Memperbaiki layanan sebelum penjualan dan pendukung yang
bersifat teknis (D3)
3.7642 0.90028 l 2
Memperbaiki bantuan pelayanan teknis kepada pelanggan (D4) 3.650e 1.07882 t 6
Memoerbaiki oelavanan setelah peniualan (D5) 3.5943 0.993 l0 t 7
Sumber: Data diolah
Tabel 6 menyajikan perhatian perusahaan terhadap pentingnya strategi
operasi pada perusahaan manufaktur di Indonesia, yang menyajikan rata'rata,
standard deviations (S.D ) dan tingkat konsentrasi atau perhatian perusahaan
manufaktur di Indonesia terhadap ilihan strategi operasi. Berdasarkan Tabel 6.
dapat diambil kesimpulan bahwa prioritas kompetitif atau pilihan strategi operasi
yang dianggap lebih penting atau lebih ditekankan pada perusahaan manufaktur
adalah biaya rendah, strategi kualitas dan pengiriman. Sepuluh hal dalam pilihan
strategi yang mendapat tingkat penekanan lebih tinggi pada perusahaan
manufaktur di Indonesia meliputi menurunkan biaya per unit, menurunkan
tingkat kerusakan, menerapkan program pengendalian kualitas. memperbaiki
kinerja dan kehandalan produk Menurunkan biaya material/bahan, menurunkan
biaya persediaan, memperbaiki kualitas pemasok/vendor, menurunkan biaya
overhead, meningkatkan kehandalan pengiriman, dan memperoleh sertifikasi
kualitas internasional.
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Pengujian Hipotesis Pengaruh l,ingkungan Terhadap Prioritas Kompetitif
pengujian rripotesTs untuk -"ngirii pengaruh masing-masing dimensi
dalam variabel lingkungan sebagai prtiuitoi ,altable terhadap pilihan strategi
op..uri (prioritas t
-o-petitlfl 
menggunakan metode analisis multivariate multiple
regressirn analysis dirangkum daiam Tabel 7. Berbagai penemuan- penelitian
se'bagai berikut: Pertama, keempat model regresi baik dengan variabel strategi
biaya' rendah, kualitas, fleksibilitas, maupun pengiriman sebagai variabel terikat'
masing-masing memiliki nilai F fesl dengan tingkat signifikansi 0'045; 0'005;
0.000; dan 0.025. Karena nilai probabilitai masing-masing model <0'005, maka
model regresi bisa dipakai untuk memprediksi pilihan strategi operasi (strategi
biaya renlah. kualitas. fleksibilitas. maupun pengiriman)'
Tabe l7
Hrsi l  Pr ilan ,e h Lingkungan Terhadap Prioritas
Dep
Var
Para-
meter
B SE t test F ,est RjI
t srgn F Sign
C Intercept |  2.598 t .859 6.778 0.000 2.531 0.045 0.091
BC 0.009 0.056 0.1  56 0.877
LA 0 . 1  9 0 0.07 l 2.695 0.008
CH 0.060 0.072 0.843 0.40 |
DM 0.041 0 . 1 0 2 0.408 0.684
O Intercept r6 .0102.255 7.099 0,000 3 . 9 l 6 0.005 0.1 34
BC 0 . 1  5 3 0.069 )  ) 7 ) 0.028
LA 0.003 0.086 0.033 0.974
CH 0.086 0.087 0,988 0.325
DM 0.255 0.123 2.070 0.04 |
F Intercept 5.776 2.223 2.598 0 . 0 1 I 8.475 0.000 0.251
BC 0.219 0.068 3.247 0.002
LA 0.054 0.084 0.639 0.524
CH 0.256 0.086 2.984 0.004
DM 0.1  68 0 . 1 2 1 r .3830 . 1  7 0
D Intercept |  1 .789 2.528 4.663 0.000 2.921 0.025 0.1 04
BC 0.013 0.077 0.1  70 0.865
LA 0.88 0.096 0.917 0.36 |
CH 0.28 0.097 0.282 0.778
DM 0.394 0 . t 3 8 2,854 0.005
Sumber: Data Diolah
Kedua, faktor-laktor lingkungan memiliki dampak positif pada semua
pilihan strategi operasi yang dap-at Ailitrat pada masing-masing nilai stundardized
'coef/isien. 
1{.etiga, faftoi-taftot lingkungan secara bersama-sama dapat
menjelaskan 9.li/o, 13.4%.251%, dan l0.4Vo dari variasi dalam strategi biaya
rendah, kualitas, fleksibilitas, dan pengiriman. Hasil pengujian iugu
memperlihatkan masing-masing faktor lingkungan yang.berpengaruh signifikan
terhadap masing-masing pilihan strategi operasi melalui nilai t test masing-masing
variabel dependen dalam model regresi.
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Pengujian Hipotesis Pengaruh Pemoderasian Teknologi Terhadap Hubungan
Prioritas Kompetitif dan Kinerja Operasional
Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa variabel adopsi teknologi
membentuk dua faktor yang kemudian dinamakan hard technologt dan soft
teehnologt Pengujian Hipotesis 2a dan Hipotesis 2b dilakukan untuk melihat
peran pemoderasian masing-masing jenis adopsi teknologi terhadap hubungan
strategi operasi dan kinerja perusahaan.
Hord Technologlt sebagai Variabel Pemoderasi
Moderated Regression Analysis (MM) digunakan untuk menganalisa peran
pemoderasian adopsi hard technologt terhadap hubungan strategi operasi dan
kinerja operasional perusahaan. Tabel 8 menyajikan rangkuman hasil pengujian
hipotesis dengan metode MRA. Ketika variabel adopsi hard technologt (htech)
dimasukkan dalam persamaan (Blok 2), nilai R2 meningkat menjadi 0.243 dan AF
sebesar 29.059. Peningkatan tersebut signifikan dengan nilai signifikansi 0.000 <
0.05 (sig 5%). Ini menunjukkan bahwa sebesar 24.3% variasi variabel kinerja
operasional dapat dijelaskan oleh variabel strategi operasi dan adopsi teknologi
(hard technolagt) sedangkan 75.7% dijelaskan oleh faktor lain.
Tabel E
Hasil Pengujian Pengaruh Adopsi Hord Technologt Terhadap
H Prioritas Kom I
Model Standardized
Coeflisien
u j i r R. A R , AF Sign
B t Sien
I (Constant) 4.991 0.000 0.023 0.023 0.60 r 0.663
c 0.048 0.04?6 0.635
o 0. r09 I  .071 0.287
F -0.034 -0.331 0,741
D 0.073 0.717 0.475
2 (Constant) 2.918 0.004 0.243 0.220 29.059 0.000
c 0.054 0.608 0.545
o 0.056 0.623 0.535
F 0.036 0.392 0.696
D 0.053 0.590 0.556
ADT 0.476 5.391 0.000
3 (Constant) -0.208 0.836 0.330 0.087 3. r01 0.0r9
c -0. r 63 -0.39r 0.697
o 0.013 0.030 0.976
F -0.737 - l .754 0.083
D t.793 3.366 0.00 |
ADT t.249 1.469 0.145
CAD 0.359 0.54 t 0.590
QAD 0.052 0.062 0.950
FAD l .088 1.924 0.057
DAD -2.662 -3.3 t0 0.00 r
Sumber: Data Diolah
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pada tahap selanjutnya (Blok 3) ketika variabel interaksi ' dimasukkan
kedalam persamaan, ilaiR2'meningkat 0.87 dari blok 2 sehingga menjadi 0'330
dan AF=3.101. peningkatan tersebut signifikan karenl nilai signifikansi sebesar
0.019 lebih kecil aariS6(sign < 5%). 
-Berd sarkan 
kriteria MRA, maka variabel
adopsi hard technologt merufakan qua:e moderotor. Baik sebagai variabel P:-but
-uup* variabel p"frod.ruri aOopsi hard technalogt (htech) secara signifikan
;;;;"g.t hi kinerja operasional (KOp) sebagai variabel terikat' Dengan
J"tniliutiOapat disimpulkan bahwa hipotesis 2ayangmenyatakan variabel adopsi
hard technitogy memoderasi hubungan antata pilihan strategi operasi dengan
kinerja operasional perusahaan terbukti'
Soft Technologt sebagai Variabel Pemoderasi
Tabel9
Hasil Pengujian Pengaruh Adopsi soft Technologlt Terhadap llubungan
Sumber: Data diolah
Pengujian Hipotesis 2b dilakukan untuk memberikan bukti empiris adanya
pengaruh pLoattuti an soft technologt terhadap hubungan aurrtara strategi operasi
oun-tin tiu perusahaan. Pengujian Hipotesis 2b dirangkum dalam Tabel 8.. Blok I
-.nuniuir.an nilai * trurr?o.ozl. Pada (Blok 2), nilai R2 meningkat menjadi
0.133 dan AF sebesar 12.724. Peningkatan tersebut signifikan dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0.05 (sig 5%). Ini menunjukkan bahwa sebesar 133% variasi
uiiub.l kinerja operasionaidapat dijelaskan oleh variabel strategi operasi dan
adopsi teknologi isoft technologt), sedangkan 86.7% dijelaskan oleh faktor lain'
Prioritas if a
Model Standardized
Coeffisien
uji t R. A R Z AF Sign
B t Sien
l (Constant) 4.991 0.000 0.023 0.023 0.60 | 0.663
C 0.048 0.0476 0.63s
o 0 . t 0 9 r .07  | 0.287
F -0.034 -0 .331 0.741
D 0.073 0 . 7  t 7 0.475
) (Constant) 3 . 5 6 1 0.001 0 .1  33 0 . 1  l 0 t2.724 0.001
C 0.0s2 0.543 0.589
o 0.059 0.610 0.543
F 0.003 0.033 0.973
D 0.079 0.823 0.413
ADT -0.337 3.567 0.001
3 (Constant) 0.579 0.564 0 . t43 0.009 0.260 0.903
c -0.219 -0.422 0.674
a 0. r65 0.366 0.7  r5
F -0.053 -0.103 0.9 t8
D 0.537 1.079 0.283
ADT 0.619 0.663 0.509
CAD 0.438 0.506 0.614
OAD -0.206 -0.222 o.824
FAD 0.091 0 . 1  1 9 0.906
DAD -0;70'l -0.924 0.358
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Blok 3 ketika variabel interaksi dimasukkan kedalam persamaan, nilai R2
meningkat 0.009 dari blok 2 sehingga menjadi 0.143 dan AF=0.260.
Berdasarkan kriteria MRA, maka variabel adopsi soft technologt bukan
merupakan variabel moderator, melainkan variabel independent predictor
terhadap kinerja operasional perusahaan. Pengujian ini membuktikan bahwa sol
technologgt memoderasi hubungan antara pilihan strategi operasi dan kinerja
operasional tidak terbukti, atau dengan perkataan lain variabel soft technologt
berpengaruh terhadap kinerja operasional tetapi bukan merupakan variabel yang
memperkuat tau memperlemah kinerja operasional.
Diskusi
Hasil penelitian menunjukkan pertimbangan lingkungan memainkan
pemn yang signifikan dalam menentukan pilihan strategi operasi. Oleh karena itu,
peneliti dibidang strategi operasi tidak seharusnya mengabaikan efek lingkungan
dalam penelitian terkait dengan manajemen strategi. Berdasarkan hasil pengujian
statistik deskriptif disimpulkan bahwa variabel persaingan (competitive hostility)
terkait dengan produksi yang memenuhi standar kualitas dan tingkat persaingan
dalam negeri merupakan faktor yang mendapat perhatian terbesar dibandingkan
faktor lingkungan yang lainnya. Faktor lain yang mendapat perhatian penting
adalah biaya bisnis dan dinamisme dalam pasar. Sedangkan faktor ketersediaan
tenaga kerja mendapatkan tingkat perhatian atau konsentrasi lebih rendah
dibandingkan faktor-faktor lain dan memiliki pengaruh yang rendah pada
keputusan pilihan strategi operasi. Hal ini dikarenakan perusahaan manufaktur di
Indonesia dihadapkan pada situasi lingkungan bisnis, khususnya kondisi
perekonomian makro yang cenderung tidak stabil yang diindikasikan oleh
tingginya tingkat fluktuasi nilai tukar mata uang Rupiah terhadap Dollar AS.
Sedangkan di sisi lain, tidak sedikit perusahaan manufaktur di Indonesia yang
masih melakukan impor untuk mendapatkan bahan baku dalam proses
produksinya sehingga biaya bisnis cenderung mendapatkan perhatian besar pada
perusahaan manufaktur di Indonesia.
Perusahaan juga dihadapkan pada makin kritisnya konsumen untuk
mendapatkan produk atau jasa dengan kualitas tinggi dan waktu tunggu yang
pendek. dilain pihak perusahaan tidak dapat mencegah atau mengontrol makin
kompetitifnya persaingan bisnis yang diakibatkan oleh makin banyaknya
kompetitor dalam industri. Dalam kondisi tersebut, perusahaan harus lebih
fleksibel dan inovatif dalam mengembangkan produk baru sehingga dapat
bertahan dalam persaingan. Menghadapi kondisi tersebut, perusahaan manufaktur
di Indonesia cenderung untuk memberikan perhatian tinggi pada kondisi
persaingan dan dinamisme dalam pasar.
Secara umum data yang diperoleh dari perusahaan manufaktur di
Indonesia, persepsi tentang tajamnya persaingan merupakan salah satu faktor yang
mendapat perhatian terbesar dari perusahaan tetapi bukan merupakan salah satu
faktor terbesar yang mempengaruhi p lihan strategi operasi. Hal ini terbukti dari
hasil yang diperoleh bahwa tingkat persaingan bisnis hanya memiliki pengaruh
langsung yang signifikan pada pilihan strategi fleksibilitas. Perusahaan
manufaktur di Indonesia tidak memperhatikan kapabilitas perusahaan untuk
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bersaing dalam pasar luar negeri, sebaliknya mereka berkonsentrasi tajamnya
persainian dalam pasar lokal dan kemampuan untuk memenuhi standar kualtitas'
IJntuk itenunjukkhn tingkat konsentrasi pada tajamlV.a persaingan perusahaan
lebih menekankan bagaimana menghaiilkan produk yang sesuli dengan
kebutuhan dan keinginan konsumen melalui peningkatan model dan variasi
produk, serta mengembangkan produk baru'
Dinamisme pasar dan biaya bisnis merupakan faktor lingkungan yang
paling banyak memberikan kontiibusi atau pengaruh pada keputusan pilihan
irut ii operasi. Tingkat konsentrasi perusahaan yang tinggi pada pada dinamisme
purtlung diindika'sikan dengan tingkat konsentrasi perusahaan pada inovasi
produf dai proses serta perubahan selera dan kebutuhan pelanggan menjadi bahan
pertimbangan penting bagi perusahaan untuk menetapkan strategi kualitas
ruupun pEngiriman. Untuli tetap dapat bersaing dalam kondisi lingkungan yang
dinamis dan bahkan turbulenci, dan menciptakan loyalitas pelanggan -melalui
penciptakan nilai dan kepuasan konsumen' peningkatan kualitas produk dan
pemblrian layanan terbaikbagi konsumen metupakan pitihan strategi yang tepat'
Biaya bisnis juga meiupakan faktor lingkungan yang memiliki pengaruh
besar pada pilihan sra6gi nerciUititas dan kualitas. Hal ini ditunjukkan dengan
tingkai konsentrasi perisahaan yang besar pada peningkatan biaya material'
t"n"ugu kerja, dan pengangkutan bahan mentah dan barang jadi. yang ketiganya
U".p""ru" penting Oatam pincapaian kesuksesan aplikasi strategi kualitas maupun
fleksibilitas yang memfokuskan pengembangan produk dan peningkatan kualitas
produk. Sedanglan ketersediaan tenaga kerja yang. m.emiliki tingkat konsentrasi
terendah memiliki pengaruh langsung pada strategi biaya rendah' Hal ini sangat
jelas sekali bahwa dengan pengurangan tenaga kerja, dalam posisi apapun akan
t"rp.nguruh pada biaya-produkii per unit suatu produk. Oleh karena itulah faktor
iinit,nigun fisnis )rd terkait dengan ketersediaan tenaga kerja memiliki
p.igu*h langsung pada pilihan strategi biaya rendah' 
, , . .1 ,, -
Hasil lenguj ian hipotesis tentang pengaruh pemoderas ian hard t e chnol o gpt
dan soft turirotog, terhadap hubungan strategi operasi dan kinerja perusahaan
menunjukkan batiwa variabel adopsi hard technologt memoderasi hubungan
antara pilihan strategi operasi dengan kinerja perusahaan. Variabel adopsi hard
technoiogt disimptilkan sebagai variabel quose moderator. Sedangkan hasil
pengujian hipotesis tentang pengaruh pemoderasian.so.ft technologg't terhadap'nuUingun 
strategi operasi an liineria operasional tidak terbukti' atau dengan
perkatian lain variab el soft technologgt berpengaruh terhadap kinerja operasional
ietapi bukan merupakan variabel yar,g memperkuat atau memperlemah ubungan
ufiarastrategi operasi dan kinerj a operasional'
Hasil penelitian untuk perusahaan manufaktur dilndonesia menunjukkan
bahwa pengembangan dan implementasi trategi operasi tanpa didukung aplikasi
teknologi 6aiU nia rcchnofogt maupun sqft tecltng.logt, tidak mem]erikan
prng*,ih yang signifikan pada kinerja operasional. Tetapi dengan _melakukan
uaoiri teknologi 6aik hari maupun 
-soft 
technologt yang diaplikasikan dalam
pgrusahaan memberikan dampak yang signifikan pada kinerja operasional
. ;;,u1,;un. Hut ini dikarenakan aplikasiteknologi memberikan 
kesempatan baru
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bagi perusahaan untuk lebih inovatif dan responsif terhadap dengan memperbaiki
cara suatu produk atau jasa didesain, dikembangkan dan dijual dalam pasar.
Aplikasi teknologi dalam kegiatan operasional perusahaan memberikan manfaat
bagi perusahaan untuk dapat memperbaiki kualitas, fleksibilitas, kapabilitas
pengiriman, bahkan pencapaian biaya produksi yang rendah dengan cara
mengurangi tingkat kerusakan atau kegagalan produk sehingga dapat
mengeliminasi atau paling tidak menurunkan "sampah" atau produksi yang tidak
memberikan ilai guna.
Dikaitkan dengan hasil analisis tentang pengaruh lingkungan bisnis pada
keputusan pilihan strategi operasi dapat disimpulkan bahwa dalam menghadapi
kondisi lingkungan dengan tingkat persaingan yang tinggi, kondisi pasar yang
dinamis, dan tuntutan konsumen akan produk dan jasa dengan kualitas tinggi,
perusahaan perlu berbasis pada kualitas, fleksibilitas. reliabilitas pengiriman, dan
kapabilitas teknologi. Aplikasi teknologijika diselaraskan dengan strategi operasi
yang tepat, yang diformulasi tanpa mengabaikan faktor lingkungan, akan
memberikan solusi dalam memperbaiki kinerja operasional perusahaan. Oleh
karena itu, pilihan strategi operasi perlu didukung dengan adopsi teknologi baik
berupa hard technologt yang merupakan computer-based technologt maupun sol
technologgt melalui implementasi praktik-praktik manajemen modern seperti JIT,
TQM, MRP, dan TPM.
S impu lan
Secara teoritis studi ini. mendukung model strategi operasi dan medel
kontigensi teknologi yang digunakan sebagai dasar teori mengenai hubungan
lingkungan bisnis, strategi operasi, teknologi, dan kinerja perusahaan. Temuan
studi ini menambahkan literatur mengenai strategi operasi dan adopsi teknologi
terutama di negara berkembang khusunya di Indonesia. Beberapa implikasi
manajerial yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini meliputi: Pertama,
Lingkungan bisnis memainkan peran signifikan dalam menentukan pilihan
strategi manufaktur sehingga dalam memutuskan prioritas kompetitif perusahaan,
pertimbangan lingkungan harus diidentifikasi secara tepat. Kedua, Kesuksesan
perusahaan dalam kondisi lingkungan bisnis yang tidak pasti akan tercapai jika
perusahaan mampu memfokuskan pada prioritas kualitas, fleksibilitas, dan
pengiriman. Hal ini dikarenakan kesuksesan perusahaan sangat ditentukan oleh
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen.
Oleh karena kemampuan memproduksi produk berkualitas tinggi, kemampuan
merespon perubahan dalam selerqmaupun permintaan, dan kemampuan dalam
memberikan layanan dan pengiriman tepat waktu merupakan kunci kesuksesan
perusahaan dalam persaingan bisnis. Ketiga, untuk tetap dapat bertahan dalam
persaingan, perusahaan harus mampu.merespon kebutuhan konsumen secara cepat
dan fleksibel. Untuk itu perusahaan perlu melakukan adopsi teknologi karena
kesuksesan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan memperbaiki
kapasitas produk tetapi juga kapabilitas teknologi.
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Keempat, keefektifan dalam adopsi teknologi memerlukan tidak hanya
fasilitas produkti baru tetapi juga pengetahuan dan keahlian untuk
mengimplementasikan perubahan teknis. Kesuksesan perusahaan tidak hanya
diten-tukan oleh teknologi tetapi juga dari "people integrated manufacturing"
yaitu keterkaitan erat intara hardware technologgt dengan ketrampilan {ang
melekat dalam diri manusia (human-embeclded .skills). Kelima, adopsi hard
technologgtt yaitu AMT dan juga computer-based technologt di Indonesia masih
relatif rendah. Sehingga, tidaklah mengherankan jika banyak faktor kegagalan
perusahaan yang disebabkan oleh rendahnya adopsi dan implementasi teknologi.'Sofi 
technoiog, seperti TQM. JIT. MRP, dan TPM, lebih diprioritaskan di
Indonesia dibandingkan hard technologt mengingat adopsi teknologi ini
memerlukan biaya lang relatif lebih rendah. soft technology dianggap lebih
mudah diadopsi kutJnu perusahaan dapat melakukannya secara bertahap dengan
melakukan piaktik-praktik manajemen modern, tanpa harus mengeluarkan biaya
yang besar seperti dalam adopsi hard technologt.
Selanjutnya peneliti mengakui sejumlah keterbatasan dalam penelitian ini
yang mungf<in aapat menimbulkan gangguan hasil.-penelitian' Pertama, jumlah
perusahaan yang terlibat dalam penelitian ini masih dianggap sedikit sehingga
model dan 
- 
hasil belum dapat digeneralisasi, mengingat besarnya populasi
perusahaan manufaktur di Indonesia. Kedua, peneliti hanya menggunakan
persepsi CEO dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan kuesioner, sehingga tidak
ieraitltsi apakah bidang-6i6ang langsung yang terkait dengan proses adopsi
teknologi rnemiliki persepsi yang sama terhadap strategi manufaktur dan tingkat
adopsi ieknologi yang aitakukan perusahaan. Ketiga, dalam pengukuran kinerja
operasional peiuiahaan, responden masih menggunakan perceptual method
sehingga dapat menimbulkan bias dalam pengukuran
Beberapa saran peneliti untuk penelitian-penelitain yang akan datang
untuk memperdalam studi tentang strategi operasi dan adopsi teknologi meliputi:
I ) Penelitian selanjutnya perlu memasukkan variabel kontrol seperti ukuran atau
siala perusahaan untuk mllihat perbedaan persepsi perusahaan antara perusahaan
skala besar dan kecil dalam merespon lingkungan lingkungan dan pengaruhnya
terhadap keputusan pilihan strategi manufaktur dan kinerja perusahaan, 2) untuk
mengurangi' monorisponse bias yang disebabkan bias persepsi responden,
p"n"titi* yang akan datang sebaiknya menggunakan multiple respondent'
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